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Info Artikel Abstrak

Sejarah artikel : Latar Belakang : Masase yaitu terapi lama yang dikenal banyak
Diterima, Nov 11, 2021 manusia dan yang paling diminati para ibu, Masase bayi sangat
Disetujui, Des 10, 2021 membantu perkembang fisik dan otot otot bayi, dapat juga mempererat

Dipublikasikan, Des 30, 2021  hubungan ibu dan bayi. Kemampuan untuk mengangkat kepala ketika
akan tengkurap. Sentuhan atau pijat bayi setelah kelahiran dapat

Keywords : memberikan jaminan kontak tubuh pada orang tua. Faktor
Behavior, perkembangan dalam proses belajar si Kecil dapat memperkuat
Massage, tumbuh dan kembang sangat sempurna.

Child's sleep duration. Metode : Jenis penelitian digunakan survey analytical pendekatan

dengan cros sectional. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 6
November 2021. sampel sebanyak 35 responden dengan
menggunakan teknik total sampling.

Hasil : Berdasarkan hasil mayoritas dari 13 responden
berpengetahuan cukup, dengan kejadian durasi tidur normal
sebanyak 7 (53.8%) Sikap Positif, dengan kejadian durasi tidur
normal sebanyak 15 (75.0%). Berdasarkan uji statistic yang telah
dilakukan menunjukan nilai P=0,04. Mayoritas dari 20 responden
sedangkan dari 15 responden bersikap negative dengan kejadian
durasi tidur normal sebanyak 5 (33.3%) dapat diperoleh hasil
P=0,034. Mayoritas dari 20 responden yang melakukan tindakan
dilakukan, dengan kejadian durasi tidur normal sebanyak 15 (75.0%),
sedangkan dari 15 responden tidak melakukan, dengan kejadian durasi
tidur bayi normal sebanyak 5 (33.3%). Dapat diperoleh hasil P=0,034.
Kesimpulan : Terapi sentuh terutama pijat menghasilkan perubahan
fisiologis yang menguntungkan dan dapat diukur secara ilmiah, salah
satu manfaat dari pijat bayi adalahuntuk meningkatkan durasi tidur

Abstract

Background: Massage is an old therapy that is known to many people
and is the most sought after by mothers. Baby massage is very helpful
for the physical and muscle development of the baby, it can also
strengthen the relationship between mother and baby. The ability to lift
the head when going to the stomach. Touching or massaging the baby
after birth can provide a guarantee of body contact for the parents.
Developmental factors in the learning process of the Little Psychic P
can strengthen the growth of P and P development is very perfect.
Methods: The type of research used was a Psurvey Panalytical
approach with a cross-sectional approach. The research was carried
out starting on P6 November P2021. Psample P35 respondents using
the Ptotal Psampling technique.
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Results: Based on the Phasil, the majority of P13 respondents had
sufficient knowledge, P7 (53.8%). Positive Attitude, with a normal P15
P(75.0%) incidence of sleep duration. Based on the Praise Pstatistic P
that has been carried out, it shows the PP value = 0.04. The majority of
P from P20 respondents, while P from P15 respondents had a P-
negative attitude with the incidence of Pnormal sleep duration P as
much as P5 P (33.3%) can be obtained P result P = 0.034. The majority
of the 20 respondents who took the action were carried out, with the
incidence of normal sleep duration being 15 (75.0%), while of the 15
respondents not doing it, with the incidence of normal infant sleep
duration being 5 (33.3%). Can be obtained results P = 0.034
Conclusion: Touch therapy, especially massage produces beneficial
physiological changes that can be measured scientifically, one of the
benefits of infant massage is to increase sleep duration.
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1. PENDAHULUAN

Masase biasa disebut dengan stimulus touch atau sentuhan. Masase Vaitu seni
perawatan dan pengobatan dengan sentuhan hangat untuk bayi dan balita dengan tindakan
mengurut. Masase harus dilakukan secara teratur, sehingga dapat memberikan banyak
manfaat untuk anak. Membuat tidur bayi lebih lama serta meningkatkan imun untuk
ibu, bayi dan membantu sistem pencernaan,. Kecerdasan orang tua menentukan kualitas
anak dimana perlu dipersiapkan agar bisa tumbuh sesuai keinginan dan kemampuannya.

Bayi mendapat rangsangan secara tepat akan mempengaruhi perkembangan
otaknya dan pertumbuhanya. Data yang tercatat sebesar 33% masih banyak ibu-ibu yang
tidak mau melakukan pemijatan pada bayinya. Penelitian yang dilakukan oleh Hiscock
hasil 32% ibu melaporkan masalah tidur pada bayi saja. Berdasarkan data dari BPM
Eka 10 ibu didapat 4 ibu tidak penah membawa anaknya masase karena ibu tidak
mengerti masase tersebut, ibu juga beranggapan masase bayi cukup dilakukan pada anak
sakit. Dan 4 ibu pernah membawa anaknya masase, dan 2 ibu mengatakan dalam 1
bulan membawa anaknya 3 x melakukan masase.

2. METODE

Jenis penelitian mengunakan survey analytical dengan bentuk penelitian dengan
pendekatan cros sectional dimana variabel dependent dan independent diteliti secara
bersamaan (Notoatmodjo,2017). Populasi dalam penelitan ini adalah ibu yang memiliki bayi
3-6 bulan di BPM Eka, Sampel adalah bagian (subset) dari populasi yang dipilih dengan
cara tertentu hingga dapat dianggap mewakili populasinya, sampel penelitian iniadalah ibu
yang memiliki bayi berjumlah 35. Mengisi kusioner yang diberikan baik secara dibacakan
atau didampingi. Pengolahan Data dilakukan dengan editing dan coding.

3. HASIL

Berdasarkan univariat dan Bivariat dengan judul Hubungan Perilaku Ibu dalam
Masase dengan Durasi Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan di BPM Eka Kelurahan Medan
Denai Tahun 2021.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan di BPM Eka Medan Tahun
2021
No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%0)
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1 Baik 12 343

2 Cukup 13 37.1
3 Kurang 10 28.6
Total 35 100

Mayoritas pengetahuan responden tentang masase cukup sebanyak 13 orang
(37.1%),sedangkan minoritas responden tentang masase kurang sebanyak 10 orang (28.6%).

Tabel 2. Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap di BPM Eka Medan

Tahun 2021
No Sikap Frekuensi Persentase (%b)
1. Positif 19 54.3
2. Negative 16 45,7
Total 35 100,0

Mayoritas responden ber Sikap Positif terhadap masase sebanyak 19 orang
(54.3%), sedangkan minoritas responden berSikap Negative terhadap masase sebanyak 16
orang (45.7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan di BPM Eka Medan Tahun 2021

No Tindakan Frekuensi Persentase (%0)
1 Dilakukan 21 60.0
2 Tidak Dilakukan 14 40.0

Total 35 100,0

Mayoritas dengan dilakukan responden sebanyak 21 orang (66,7%), sedangkan
minoritas dengan Tidak Dilakukan responden sebanyak 14 orang (33,3%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Durasi Tidur di BPM Eka Medan Tahun

2021
No Durasi Tidur Frekuensi Persentase (%0)
1 Normal 20 57.1
2 Tidak normal 15 42.9
Total 35 100,0

Mayoritas dengan Durasi Tidur responden sebanyak 20 orang (57.1%),sedangkan minoritas
dengan Durasi Tidur responden sebanyak 15 orang (42.9%).

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Durasi Tidur Bayi DI BPM Eka Medan Tahun

2021

NO Pengetahuan Durasi Tidur__

Nomal Tidak Total % P-value

Nomal

F % F %
1 Baik 10 83.3 2 16.7 12 100 P=0,04
2  Cukup 7 53.8 6 46.2 13 100
3 Kurang 3 11.8 7 50.4 10 100

TOTAL 20 57.1 15 42.9 35 100
Berdasarkan hasil mayoritas dari 13 responden berpengetahuan cukup, dengan
kejadian durasi tidur normal sebanyak 7 (53.8%), sedangkan dari 10 responden
berpengetahuan Kurang, dengan kejadian durasi tidur bayi normal sebanyak 3 (11.8%).
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Berdasarkan uji statistic yang telah dilakukan menunjukan nilai P=0,04 ada hubungan
pengetahuan dengan durasi tidur
Tabel 6. Hubungan Sikap Ibu dengan Durasi Tidur Bayi di BPM Eka Medan Tahun 2021

NO Sikap Durasi Tidur__
Nomal Tidak Nomal Total % 2 -
value
F % F %
1 Positif 15 75.0 5 25.0 20 100 P=0,034
2 Negativ 5 33.3 10 66.7 15 100
TOTAL 20 57.1 15 429 35 100

Berdasarkan hasil Mayoritas dari 20 responden berSikap Positif, dengan kejadian
durasi tidur normal sebanyak 15 (75.0%), sedangkan dari 15 responden berSikap negative
dengan kejadian durasi tidur normal sebanyak 5 (33.3%). Dapat diperoleh hasil P=0,034
ada hubungan Sikap dengan durasi tidur bayi

Table 7. Hubungan Tindakan Ibu dengan Durasi Tidur di BPM Eka Medan Tahun 2021

NO Tindakan Durasi Tidur
Nomal Tidak Nomal Total % P-value
F % F %
1 Dilakukan 15 75.0 5 25.0 20 100
P=0,034
2 Tidakdilakukan 5 33.3 10 66.7 15 100
TOTAL 20 57.1 15 42.9 35 100

Berdasarkan hasil Mayoritas dari 20 responden yang melakukan tindakan dilakukan,
dengan kejadian durasi tidur normal sebanyak 15 (75.0%), sedangkan dari 15 responden
tidak melakukan, dengan kejadian durasi tidur bayi normal sebanyak 5 (33.3%). Dapat
diperoleh hasil P=0,034 ada hubungan tindakan dengan durasi tidur.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil hubungan pengetahuan dengan durasi tidur yaitu mayoritas dari 13
orang ibu yang berpengetahuan cukup mengenai masase bayi yang memiliki durasi tidur bayi yang
normal sebanyak 7 (53.8%), dan yang memiliki durasi tidur bayi yang tidak normal sebanyak 6
(46.2%), Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil P=0,04 bahwa ada hubungan antara pengetahuan
responden dengan durasi tidur bayi di BPM (bidan praktek mandiri) Eka Kelurahan Medan Denai.
Bahwa pengetahuan merupakan segala sesuatu yangdapat secara langsung maupun tidak langsung yang
mulanya tidak tahu menjadi tahu. Jadi, dengan tingkat pengetahuan tinggi keinginan untuk mengetahui
bagaimana teknik masase yang benar dan melakukan teknik durasi tidur yang benarjuga, apabila
tingkat pengetahuan rendah, keinginan untuk mengetahui ataupun melaksanakan teknik masase yang
benar juga rendah. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan responden dan juga informasi baik
dari tenaga kesehatan maupun media sosial. Dengan banyaknya informasi yang diperoleh maka akan
semakin baik pula pengetahuan ibu, karena pengetahuan akan mendasari ibu dalam berprilaku sesuai
dengan apa yang diketahuinya. Hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian Sinabariba, M., &
Simorangkir, L, (2020) orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik dapat saling bertukar pikiran
dengan sesamanya, dan mengasuh anak dengan baik.

Berdasarkan hasil hubungan Sikap dengan durasi tidur mayoritas dari 20 orang ibu yang
ber Sikap Positif mengenai masase bayi yang memiliki durasi tidur bayi yang normal sebanyak 15
(75.0%), dan yang memiliki durasi tidur bayi yang tidak normal sebanyak 5 (25.0%), Berdasarkan
ujistatistik diperoleh hasil P=0,034 bahwa ada hubungan antara Sikap responden dengan durasi tidur
bayi di BPM (bidan praktek mandiri) Eka Kelurahan Medan Denai. Azwar mengatakan bahwa sikap
merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara tertentu, apabila
dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya respon.suatu pola perilaku, tendenasi atau
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kesiapan antisipatif untuk menyesuaikandiri dari situasi sosial yang telah terkondisikan. Sikap adalah
bagaimana kita suka atau tidak suka terhadap sesuatu dan pada akhirnya menentukan perilaku kita.
Hal inisesuai dengan pendapat Roesli (2019), bahwa pemijatan dapat meningkatkan serotonin yang
akan menghasilkan melatonin yang berperan dalam tidur yang membuat tidur lebih lama. Serotonin
juga akan meningkatkan kapasitas sel reseptor yang berfungsimengikat glukokortikoid (adrenalin,
suatu hormone stress). Proses ini menyebabkan terjadinya penurunan kadar hormone adrenalin
sehingga bayi yang diberi perlakuan pemijatan akan tidur lebih lama, lebih tenang, tidak rewel.

Berdasarkan hasil hubungan tindakan dengan durasi tidur mayoritas dari 20 orang ibu
yang melakukan tindakan dilakukan mengenai masase bayi yang memiliki durasi tidur bayi yang
normal sebanyak 15 (75.0%), dan yang memiliki durasi tidur bayi yang tidak normal sebanyak 5
(25.0%). Berdasarkan ujistatistik diperoleh hasil P=0,034 bahwa ada hubungan antara tindakan
responden dengan durasi tidur bayi di BPM (bidan praktek mandiri) Eka Kelurahan Medan Denai.
Menurut Roesli pada tahun 2019 mengatakan bahwa terapi sentuh terutama pijat menghasilkan
perubahan fisiologis yang menguntungkan dan dapat diukur secara ilmiah, salah satu manfaat dari
pijat bayi adalahuntuk meningkatkan durasi tidur. Durasi tidur beragamdiantara orang-orang dan
semua kelompok usia. Seseorang mungkin merasa cukup beristirahat dengan 4 jam tidur,sementara
yang lain membutuhkan10 jam(Perry & Potter,2015).

5. KESIMPULAN

Lebih dari setengah responden di di BPM (bidan praktek mandiri) Eka Kelurahan
Medan Denai mengetahui masase bayi yang memiliki durasi tidur bayi berpengetahuan
baik, bersikap Positif tentang masase bayi untuk durasi tidur bayi,dan melakukan masase
bayi guna untuk durasi tidur bayi normal. Terdapat hubungan antara Prilaku Ibu dalam
Masase dengan Durasi Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan BPM (bidan praktek mandiri) Eka
Kelurahan Medan Denai Tahun 2021.
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